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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan 

kerjasama tim terhadap semangat kerja guru. Objek penelitian ini adalah SMK 

Muhammadiyah 4 Glenmore, Banyuwangi yang memiliki anggota populasi 40 

guru. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh atau sensus. 

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, kuesioner, wawancara dan 

dokumentasi sedangkan alat analisis data menggunakan analisis regresi linier 

berganda. Berdasarkan hasil penelitan ini diperoleh nilai koefisien variabel 

lingkungan kerja dan kerjasama tim dengan arah positif serta Thiitung > Ttabel 

(1,6871) dan hal ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja (4,911 dan sig 0,000) 

dan kerjasama tim (3,142 dan sig 0,003) berpengaruh positif signifikan terhadap 

semangat kerja guru SMK Muhammadiyah 4 Glenmore secara parsial. Dan hasil 

penelitian diperoleh nilai Fhitung 37,406 > Ftabel 2.8588 dan sig 0,000 hal ini 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja dan kerjasama tim berpengaruh signifikan 

terhadap semangat kerja guru SMK Muhammadiyah 4 Glenmore secara simultan. 

 

Kata kunci: Lingkungan kerja, kerjasama tim dan semangat kerja guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

 
This study is aim to determine the effect of work environment and Teamwork 

to the morale of teachers. The object of this study was SMK Muhammadiyah 4 

Glenmore-Banyuwangi which has a member population of 40 teachers. The 

sampling technique is using standard sample or census. The technique of 

collecting data using observation, questionnaires, interviews, and documentations 

while analysis tools using multiple linear regressions. Based on the research 

results obtained coefficient value work environment and teamwork with the 

positive direction T arithmetic > T table (1,6871) and this suggests that work 

environment (sig 4,911 and 0,000),  and teamwork (sig 3,142 and 0,003) this 

significant has positive effect on the morale of teachers of SMK Muhammadiyah 

4 Glenmore-Banyuwangi partially. And research results obtained F count 37,406  > 

F table 2.8588 and sig 0,000 this shows that work environment and teamwork has 

significant effect on morale of teachers of SMK Muhammadiyah 4 Glenmore-

Banyuwangi silmutaneously. 

 

Keywords: work environment, Teamwork, and morale of teachers 

 



 

1. Latar Belakang Masalah 

Dalam suatu organisasi peran sumber daya manusia merupakan hal yang 

sangat penting demi keberlangsungan dan keberhasilan suatu organisasi dalam 

mencapai tujuannya. Dalam rangka mencapai tujuan setiap perusahaan atau 

organisasi harus lebih mengembangkan sumber daya manusia (SDM). Organisasi 

adalah sebuah unit sosial yang dikoordinasikan secara sadar yang terdiri atas dua 

orang atau lebih dan berfungsi dalam suatu dasar yang relatif terus-menerus guna 

mencapai suatu tujuan bersama (Robbins, 2008). Namun, dalam perjalanannya 

organisasi sering menghadapi kendala, seperti semangat kerja dari para pegawai 

yang menurun. Hal ini dapat berpengaruh terhadap kinerja pegawai maupun 

kinerja organisasi secara keseluruhan, salah satu bentuk organisasi yang formal 

yaitu, di bidang Pendidikan.  

Salah satu faktor yang mempengaruhi semangat kerja adalah lingkungan kerja 

yaitu segala sesuatu yang ada disekitar pekerja, yang  dapat mempengaruhi 

dirinya dalam menjalankan tugas (Nitisemito, 2012). Jika dalam ligkungan sekitar 

tempat kerja memberikan kesan yang tidak nyaman, maka pegawai akan merasa 

malas untuk bekerja. Untuk meningkatkan kinerja maka perlu menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif guna mendorong terciptanya sikap dan tindakan 

yang profesional dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan bidang dan 

tanggung jawab masing-masing.  

Menurut Sedarmayanti (2009) lingkungan kerja meliputi uraian jabatan yang 

jelas, autoritas yang memadai, target kerja yang menantang, pola komunikasi, 

hubungan kerja yang harmonis, iklim kerja yang dinamis, peluang karir, dan 

fasilitas kerja yang memadai. Jika itu semua dapat terjalin dengan baik semangat 

bekerja karyawan juga meningkat. Begitu juga dengan lingkungan bekerja di 

instansi sekolah, semakin baik lingkungan kerja di instansi sekolah maka akan 

meningkatkan semangat kerja guru dalam melaksanakan pekerjaannya. Selain 

menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan baik juga diperlukan kerjasama 

tim yang baik guna mencapai tujuan suatu organisasi. Dengan adanya kerjasama 



dalam sebuah organisasi akan menciptakan rasa kebersamaan dan kekompakan 

dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi. Tujuan organisasi 

tidak dapat terwujud tanpa peran aktif dari karyawan dan tim yang solid. Oleh 

karena itu kerjasama yang baik akan terwujud apabila dalam sebuah tim dapat 

mengakui dan mengatasi perbedaan – perbedaan yang terjadi, menyatukan visi 

dan misi serta meningkatkan komunikasi antar karyawan dalam satu tim. 

Pada dasarnya tujuan semua organisasi adalah meningkatkan kinerja karyawan 

untuk tercapainya tujuan organisasi, mampu bertahan dan bersaing dengan 

perusahaan lain dan juga menjadi sesuatu yang penting bagi kelangsungan hidup 

organisasi. Oleh karena itu organisasi dituntut untuk bisa memanfaatkan sumber-

sumber ekonomi secara efektif dan efisien, maka diperlukan kerjasama tim yang 

baik. Menurut sopiah (2008) “ popularitas tim dewasa dapat ditunjukkan melalui 

kinerja tim yang lebih unggul dari pada kinerja individu bila tugas menuntut 

ketrampilan ganda”. Dengan adanya kerjasama antar karyawan akan menjadikan 

sebuah hal penting, bila kerjasama karyawan baik atau solid dan dapat mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi maka akan memuaskan kepuasan 

kerja karyawan. 

Menurut (Hasley, 2010) mengemukakan bahwa semangat kerja atau moral 

kerja adalah sikap kesediaan perasaan yang memungkinkan seorang karyawan 

untuk meghasilkan kerja yang lebih banyak dan lebih tanpa menambah keletihan, 

yang menyebabkan karyawan dengan antusias ikut serta dalam kegiatan-kegiatan 

dan usaha-usaha kelompok sekerjanya, dan membuat karyawan tidak mudah kena 

pengaruh dari luar. Seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Ayu Dwi 

Wahyuni (2016) yang berjudul pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja 

terhadap semangat kerja karyawan pada UD.Perdana Lumajang. Semangat kerja 

mempunyai kaitan yang sangat erat dengan kedisiplinan khususnya pada tingkat 

ketidakhadiran Guru di SMK Muhammadiyah 4 Glenmore – Banyuwangi. 

 

 

 

 



 

 

Kerangka Konseptual 
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Keterangan :   t1 =  pengaruh lingkungan kerja terhadap semangat kerja  

t2 =  pengaruh kerjasama tim terhadap semangat kerja  

F  =  pengaruh secara simultan lingkungan kerja dan kerjasama tim 

terhadap semangat kerja 

(sumber: Jurnal dan skripsi yang dikembangkan untuk penelitian) 

 

2. Definisi Operasional Variabel  

Definisi operasional adalah meletakkan arti pada suatu variabel dengan cara 

menetapkan kegiatan atau tindakan yang perlu untuk mengukur variabel tersebut. 

Pengertian operasional variabel ini kemudian diuraikan menjadi indikator empiris 

meliputi: 

1)      Lingkungan Kerja  

Menurut Wursanto (2003) lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang 

menyangkut segi fisik dan segi psikis yang secara langsung maupun tidak 

langsung akan berpengaruh terhadap pegawai. Nitisemito (2012) menyatakan 

bahwa lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan 

yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang 

dibebankan. 

Lingkungan Kerja 

 ( X1 ) 

Kerjasama Tim 

( X2 ) 

Semangat Kerja 

( Y ) 



 

 

2)      Kerjasama Tim  

Sopiah (2008:31) mengungkapkan bahwa tim kerja merupakan kelompok 

yang upaya–upaya individualnya menghasilkan suatu kinerja yang lebih besar 

daripada jumlah dari masukan individu–individu. Suatu tim kerja membangkitkan 

sinergi positif lewat upaya yang terkoordinasi.: 

 

3)      Semangat Kerja  

Semangat kerja adalah keadaan yang mencerminkan kondisi rohaniah atau 

prilaku guru yang ada di SMK Muhammadiyah 4 Glenmore untuk melakukan 

pekerjaannya dengan lebih baik serta antusias dalam mencapai tujuan–tujuan yang 

telah ditetapkan. Jika semangat guru rendah, kemungkinan tugas-tugas yang 

diberikan tidak dapat terselesaikan dengan baik dan cenderung bermalas-malasan. 

Sebaliknya, apabila semangat guru tinggi maka dengan antusias dan penuh 

komitmen tugas-tugas yang diberikan akan dapat terselesaikan dengan tepat 

waktu. 

 

3.   Populasi dan Sampel Penelitian  

Menurut Sugiyono (2005: 80), “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas: objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh guru di SMK 

Muhammadiyah 4 Glenmore. Dalam penelitian ini populasi yang digunakan sebanyak 

40 guru. Dikarenakan jumlah guru pada SMK Muhammadiyah 4 Glenmore 

berjumlah 40 orang, maka populasi dalam penelitian ini bertindak pula sebagai 

sampel atau dapat dikatakan bahwa penelitian ini menggunakan metode penelitian 

populasi (sensus).  

 

 

 



4.   Teknik Analisis Data  

Analisis kuantitatif merupakan metode analisis dengan angka-angka yang 

dapat dihitung maupun diukur. Analisis kuantitatif dimaksudkan untuk 

memperkirakan besarnya pengaruh secara kuantitatif dari perubahan satu atau 

beberapa kejadian lainnya, dengan menggunakan alat analisis statistik. 

Pengolahan data analisis kuantitatif melalui beberapa tahap. 

 

5.  Uji Instrumen Data 

5.1. Uji Validitas  

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana validitas data yang 

diperoleh dari penyebaran kuisioner. Uji validitas sebagai alat ukur dalam 

penelitian ini, yaitu menggunakan korelasi product moment pearson’s, yaitu 

dengan cara mengkorelasi tiap pertanyaan dengan skor total, kemudian hasil 

korelasi tersebut dibandingkan dengan angka kritis taraf signifikan 5% dengan 

menggunakan rumus, (Prayitno, 2010 : 70)  

 

5.2. Uji Reliabilitas 

Uji reabilitas adalah untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel atau konstruk.Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau 

handal, jika jawaban yang diperoleh dari pertanyaan adalah konsisten atau stabil 

dari waktu ke waktu (Ghozali, 2009). 

Suatu instrumen dikatakan reliabel jika instrumen tersebut apabila digunakan 

beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama akan menghasilkan hasil yang 

sama (Sugiyono, 2011). Reliabilitas menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran 

tetap konsisten bila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang 

sama. 

 

6.  Uji Asumsi Klasik 

Analisis regresi merupakan alat analisis yang termasuk statistik parametik. 

Parametik analisis regresi membutuhkan asumsi yang perlu dilakukannya analisis. 

Analisis ini dinamakan dengan uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik terdiri dari : 



uji multikolonieritas, uji heteroskedastisitas dan uji normalitas. Keseluruhan uji 

asumsi klasik diproses dengan menggunakan program SPSS v.23.0 for windows. 

1) Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas digunakan untuk menguji model regresi apabila terjadi 

hubungan korelasi yang sempurna atau hampir sempurna antara variabel-variabel 

bebas sehingga sulit untuk mamisahkan pengaruh antara variabel-variabel bebas 

itu secara individu terhadap variabel terikat. Model regresi yang baik adalah bebas 

dari gejala multikolinearitas, yaitu tidak terjadi korelasi yang kuat diantara 

variabel independen. 

Untuk mendeteksi adanya multikolonieritas dapat dilakukan dengan mencari 

besarnya Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai tolerance-nya. Jika nilai VIF 

kurang dari 10 dan nilai tolerance-nya lebih dari 0,1 maka model regresi bebas 

dari multikolonieritas Ghozali (2009).  

 

2) Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas berarti adanya ketidaksamaan varians dari residual 

untuk semua pengamatan pada metode regresi atau variasi disekitar garis regresi 

seharusnya konstan untuk setiap nilai X. Jika variasi dari residual satu 

pengamatan kepengamatan yang lain tetap, maka disebut Heteroskedastisitas. Jika 

nilai signifikan hitung lebih besar dari Alpha = 5%, maka tidak ada masalah 

heteroskedastisitas. Tetapi jika nilai signifikan hitung kurang dari Alpha = 5% 

maka dapat disimpulkan bahwa model regresi terjadi heteroskedastisitas.  

 

3)  Uji Normalitas 

Uji Normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi variabel terikat 

dan variabel bebas dalam model regresi. Menurut Ghozali (2013), model regresi 

yang baik harus memiliki distribusi data normal atau penyebaran data statistik 

pada sumbu diagonal dari grafik distribusi normal.  

 

7. Analisis Reresi Linier Berganda 



Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui adanya hubungan 

secara linier antara variabel dependen dengan variabel-variabel independen. 

Analisis ini digunakan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila 

nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan Ghazali (2013). 

 

Tabel 4.5.3 Hasil Regresi Liner Berganda 

Variabel 

Independen 

Unstandardized 

Coefficients B 

T T tabel Sig. α Keterangan 

 

 

(Constant) -,284 -,125 - 0,901 - - 

Lingkungan 

kerja (X1) 

0,567 4,911 1,687 0,000   

Kerjasama 

tim (X2) 

0,420 3,142 1,687 0,003 < 0,05 - 

Adjusted R Square = 0,651. F Hitung = 37,406 

Sig. F = 0,000 

Sumber : Lampiran 3 

Berdasarkan tabel 4.5.2 yaitu hasil analisis regresi linier berganda, maka 

persamaan regresi yang dapat dibentuk adalah : 

Y = -,284+ 0,567X1+ 0,420X2 

Keterangan : 

Y   : Semangat Kerja 

X1 : Lingkungan Kerja  

X2 : Kerjasama Tim 

Dari persamaan tersebut dapat diartikan bahwa : 

1. Nilai konstanta -,284 menunjukkan bahwa semangat kerja pada saat 

lingkungan kerja dan kerjasama tim sama dengan nol. 

2. b1X1 = 0,567. Hal ini menunjukkan bahwa setiap perubahan persentase 

sebesar satu satuan variabel, Lingkungan Kerja akan memberikan 

pengaruh terhadap Semangat Kerja Guru dengan koefisien sebesar 0,567 

yang bersifat positif. Artinya jika Lingkungan Kerja mengalami kenaikan, 

maka akan meningkatkan Semangat Kerja Guru secara positif. 



3. b2X2 = 0,420. Hal ini menunjukkan bahwa setiap perubahan persentase 

sebesar satu satuan variabel, Kerjasama Tim akan memberikan pengaruh 

terhadap Semangat kerja Guru dengan koefisien sebesar 0,420 yang 

bersifat positif. Artinya jika Kerjasama Tim mengalami kenaikan, maka 

akan meningkatkan Semangat Kerja Guru secara positif. 

8. Pengujian Hipotesis 

8.1. Uji t 

Digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial antara faktor Lingkungan 

dan kerjasama tim mempunyai pengaruh yang signifikan atau tidak terhadap 

semangat kerja guru. 

Langkah – langkah pengujian Uji t : 

1. Merumuskan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis Internafil (Ha) 

Ho : β1, β2 = 0 = tidak ada pengaruh antara faktor lingkungan kerja dan 

kerjasama tim terhadap semangat kerja. 

Ho : β1, β2 ≠ 0 = ada pengaruh antara faktor lingkungan kerja dan 

kerjasama tim terhadap semangat kerja. 

2. Menentukan level of significance = 0,05. 

3. Kriteria pengajuan : 

a. Apabila nilai thitung > ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, apabila 

nilai signifikan < 0,05 yang artinya bahwa variabel bebas memiliki 

pengaruh signifikan terhadap variabel terkait. 

b. Apabila nilai thitung< ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, apabila 

nilai signifikan > 0,05 yang artinya bahwa variabel bebas tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel terikatnya. 

 

Thitung yang diperoleh masing-masing : 

X1 = 4,911 X2 = 3,142  

Ttabel diperoleh dari, (df) = 40 - 3 = 37, dengan α = 0,05 = 5%  Ttabel = 1,687. 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, hal ini untuk menguji 

pengaruh secara parsial dalam Tabel 4.5.2 diperoleh hasil yang dapat dinyatakan 



berikut : 

1. Variabel lingkungan kerja (X1) memiliki nilai t 4,911 > 1,687 dan 

signifikasi 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti 

variabel lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja 

guru SMK Muhammadiyah 4 Glenmore.  

2.  Variabel kerjasama tim (X2) memiliki nilai t 3,142 > 1,687 dan signifikasi 

0,003 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti variabel 

kerjasama tim berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja guru SMK 

Muhammadiyah 4 Glenmore.  

 

8.2. Uji F  

Uji F dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan 

kerjasama tim terhadap variabel dependen yaitu semangat kerja guru secara 

simultan. Tabel distribusi F dicari pada α = 5%, dengan derajat kebebasan (df) df1 

atau 3-1 = 2, dan df2 n-k-1 atau 40-2-1 = 37. Berdasarkan hasil analisis regresi 

linier berganda, hal ini untuk menguji pengaruh secara simultan dalam Tabel 4.5.2 

diperoleh hasil yaitu bahwa Fhitung > Ftabel (37,406 > 2,85) dan signifikasi 

(0,000 < 0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya variabel lingkungan 

kerja dan kerjasama tim secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

semangat kerja guru pada SMK Muhammadiyah 4 Glenmore. 

Tabel 4.6 Uji F 

 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 156,835 2 78,417 37,406 ,000b 

Residual 77,565 37 2,096   

Total 234,400 39    

 

 

8.3. Koefisien Determinasi (R2) 

Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2  yang kecil 

berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel-



variabel dependent amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-

variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen Ghozali (2013). R2 adalah sebuah fungsi 

yang tidak pernah menurun dari jumlah variabel beban yang terdapat dalam model 

regresi. Maka kita harus hati-hati jika membandingkan dua regresi yang 

mempunyai variabel dependen Y sama tetapi berbeda dalam jumlah variabel 

independennya X. 

Tabel 4.6.1 Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std Error of the 

Estimate 

1 0,818 0,669 0,651 1,44788 

. 

9.  Pembahasan 

Dari hasil pembahasan koefisien analisis regresi linier berganda,menunjukkan 

bahwa lingkungan kerja dan kerjasama tim berpengaruh secara parsial terhadap 

semangat kerja guru dan variabel yang paling dominan adalah variabel lingkungan 

kerja. Secara simultan variabel lingkungan kerja dan kerjasama tim berpengaruh 

terhadap semangat kerja guru SMK Muhammadiyah 4 Glenmore. 

Hasil pengujian koefisien dari analisis regresi linier berganda, menunjukkan 

bahwa lingkungan kerja dan kerjasama tim berpengaruh signifikan terhadap 

semangat kerja guru SMK Muhammadiyah 4 Glenmore dengan arah positif. 

Berdasarkan hasil pengujian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

yang menyatakan, “ada pengaruh lingkungan kerja dan kerjasama tim terhadap 

semangat kerja guru SMK Muhammadiyah 4 Glenmore” adalah diterima. Hal ini 

mengidendikasikan bahwa jika lingkungan kerja dan kerjasama tim memiliki nilai 

positif, maka akan memberikan pengaruh dalam semangat kerja guru pada SMK 

Muhammadiyah 4 Glenmore. 

 

1. Pengaruh lingkungan kerja dan kerjasama tim secara simultan terhadap 

semangat kerja guru. 



Hasil pengujian hipotsis telah membuktikan terhadap pengaruh antara 

lingkungan kerja dan kerjasama tim terhadap semangat kerja guru dengan tingkat 

signifikan Fhitung > Ftabel (37,406 > 2,86) dan taraf sigifikan sebesar 0,000 < 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa SMK Muhammadiyah 4 Glenmore secara 

bersama-sama memperhatikan variabel-variabel untuk mengontrol semangat kerja 

guru agar guru dapat melakukan aktifitas seperti yang diharapkan sekolah. Pada 

SMK Mhmmadiyah 4 Glenmore faktor lingkungan kerja dan kerjasama tim 

mempunyai pengaruh positif terhadap semangat kerja guru. Tingginya lingkungan 

kerja dan kerjasama tim yang diberikan dengan baik maka akan meningkatkan 

semangat kerja guru.  

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Fifin (2016) dan Ayu Dwi Wahyuni (2016), yang menyatakan bahwa 

lingkungan kerja dan kerjasama tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

semangat kerja guru. 

 

2. Pengaruh lingkungan kerja terhadap semangat kerja guru. 

Hasil pengujian hipotsis telah membuktikan terhadap pengaruh antara 

lingkungan kerja terhadap semangat kerja guru dengan tingkat signifikan 

lingkungan kerja (X1) memilii nilai t 4,911> 1,687  dan sigifikan sebesar 0,000 < 

0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa SMK Muhammadiyah 4 Glenmore 

memperhatikan variabel yaitu lingkungan kerja untuk mengontrol semangat kerja 

guru agar guru dapat melakukan aktifitas seperti yang diharapkan sekolah. Pada 

SMK Muhammadiyah 4 Glenmore faktor lingkungan kerja mempunyai pengaruh 

positif terhadap semangat kerja guru. Tingginya lingkungan kerja yang diberikan 

dengan baik maka akan meningkatkan semangat kerja guru. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Fifin (2016), yang menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap semangat kerja guru. 

 

3. Pengaruh kerjasama tim terhadap semangat kerja  

Hasil pengujian hipotsis telah membuktikan terhadap pengaruh antara 



kerjasama tim terhadap semangat kerja guru dengan tingkat signifikan kerjasama 

tim (X2) memilii nilai t 3,142 > 1,687  dan sigifikan sebesar 0,003 < 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa SMK Muhammadiyah 4 Glenmore 

memperhatikan variabel yaitu kerjasama tim untuk mengontrol semangat kerja 

guru agar guru dapat melakukan aktifitas seperti yang diharapkan sekolah. Pada 

SMK Mhmmadiyah 4 Glenmore faktor kerjasama tim mempunyai pengaruh 

positif terhadap semangat kerja guru. Tingginya kerjasama tim yang diberikan 

dengan baik maka akan meningkatkan semangat kerja guru. 

 Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Didin Prayitno (2014), yang menyatakan bahwa kerjasama tim berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap semangat kerja karyawan. 

 

10. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada penelitian ini, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

a. Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan terdapat pengaruh positif  

dan signifikan antara variabel lingkungan kerja terhadap semangat kerja 

guru SMK Muhammadiyah 4 Glenmore. Semakin besar lingkungan kerja 

yang diberikan kepada guru maka akan meningkatkan semangat kerja 

guru. 

b. Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan terdapat pengaruh positif  

dan signifikan antara variabel kerjasama tim terhadap semangat kerja guru 

SMK Muhammadyah 4 Glenmore. Semakin besar kerjasama tim yang 

diberikan kepada guru maka akan meningkatkan semangat kerja guru. 

c. Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan terdapat pengaruh positif  

dan signifikan secara simultan antara variabel lingkungan kerja dan 

kerjasama tim terhadap semangat kerja guru SMK Muhammadiyah 4 

Glenmore. Hal ini berarti semakin baik lingkungan kerja dan kerjasama 

tim, maka akan dapat meningkat semangat kerja guru. 

 

 



11. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka dapat disarankan sebagai 

berikut : 

1. Bagi sekolah 

a. Pihak sekolah diharapkan lebih berusaha mempertahankan lingkungan 

kerja yang nyaman agar para guru tidak merasa bosan atau jenuh, 

mengingat hasil dari penelitian lingkungan kerja memberikan pengaruh 

positif paling tinggi terhadap peningkatan semangat kerja guru. Contoh : 

Pimpinan sekolah selalu menciptakan hubungan yang harmonis antar 

sesama guru dan memberikan fasilitas lingkungan kerja yang nyaman dan 

menyenangkan. 

b. Pihak sekolah diharapkan lebih mempertahankan dan meningkatkan lagi 

kerjasama tim para guru agar kinerja para guru semakin meningkat, 

mengingat hasil penelitian dari penelitian kerjasama tim memberikan 

pengaruh yang positif terhadap peningkatan semangat kerja guru. Hasil 

dari penelitian bahwa kerjasama tim memiliki pengaruh terhadap semangat 

kerja guru. Diharapkan sekolah bisa meningkatkan lagi kerjasaa tim guna 

untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. 

c. Dan jika lingkungan kerja dan kerjasama tim selalu diperbaiki dan 

ditingkatkan maka para guru akan memiliki rasa percaya diri untuk 

melakukan pekerjaannya, selalu bertanggung jawab untuk pekerjaan yang 

dilakukannya, selalu semangat dan bekerja sesuai dengan yang diharapkan 

sekolah. Dan para guru akan bisa selalu beadaptasi dalam lingkungan dan 

otomatis semangat kerja guru akan meningkat. 

 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Diaharapkan agar penelitian selanjutnya diperluas dengan menambah 

variabel-variabel lainnya yang berhubungan dengan hal-hal yang 

mempengaruhi peningkatan semangat kerja guru 
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